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RINGKASAN 

 

Pengaruh Jenis Dan Konsentrasi Kitosan Terhadap 

Karakteristik Fisik Sediaan Film Kitosan-Aloe Vera 

Sebagai Wound Dressing 

 

Arianti Zaenina Cahyani 

 

 

Luka merupakan rusaknya struktur dan fungsi anatomis kulit normal 

akibat proses patologis, ketika jaringan mengalami luka akan ada proses 

penyembuhan luka yang disebut wound healing. Pada proses penyembuhan 

luka dibutuhkan biomaterial yang berperan aktif dalam penyembuhan luka 

dan pembentuk jaringan baru yang disebut sebagai wound dressing. Kitosan 

sebagai wound dressing dapat memberikan efek antiinflamasi, antibakteri, 

meningkatkan kolagenisasi, melembabkan, merangsang growth factor, dan 

polimer pembentuk film yang menghasilkan film dengan sifat mekanik yang 

bagus karena terdapat ikatan ionik antara gugus OH- dan NH3
+. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, kombinasi kitosan dan Aloe vera dalam sediaan 

spray gel dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Untuk 

mempercepat penyembuhan luka diperlukan sediaan pembalut luka (wound 

dressing) yang memiliki keuntungan kemudahan dalam pengaplikasian dan 

memberikan kenyamanan pada pasien yaitu sediaan film. Formulasi sediaan 

film dipengaruhi oleh polimer pembentuk film yang akan menentukan sifat 

mekanik film yang dihasilkan seperti adanya ikatan yang sangat kuat antara 

gugus hidroksil (OH) yang bermuatan negatif dan gugus amin (NH2) yang 

bermuatan positif pada struktur polimer, plasticizer berpengaruh dalam 

formulasi sediaan film karena berperan untuk membentuk film lebih fleksibel 

dengan adanya gugus OH akan membentuk ikatan hidrogen dengan molekul 

polimer sehingga memudahkan mobilisasi rantai polimer, dan metode 

pembuatan juga berpengaruh dalam formulasi sediaan film. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh jenis (50 cPs dan 

100 cPs) dan konsentrasi kitosan (1,0%, 1,5%, dan 2,0%) terhadap 

karakteristik fisik sediaan film kitosan-Aloe vera sebagai wound dressing. 

Pada penelitian ini dibuat enam formula, yaitu FI (50 cPs 1%); FII (50 cPs 

1,5%); FIII (50 cPs 2%); FIV (100 cPs 1%); FV (100 cPs 1,5%); dan FVI 

(100 cPs 2%). Karakteristik fisik yang ditentukan meliputi organoleptis, 

ketebalan, pH, kandungan lengas (moisture content), dan kemampuan 

mengembang (swelling index) sediaan film.  
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Hasil pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa bau dan tekstur 

tidak mengalami perubahan akibat perbedaan jenis dan konsentrasi kitosan 

dan kejernihan dari sediaan film kitosan 100 cPs terlihat lebih jernih dari 

pada sediaan film kitosan 50 cPs. Dari pemeriksaan ketebalan didapat FII 

(257±15,28µm); FIII (313±11,55µm); FIV (300±17,32µm); FV 

(323±35,12µm); dan FVI (327±28,87µm). Ketebalan film ini meningkat 

seiring dengan adanya peningkatan viskositas kitosan dan konsentrasi 

kitosan karena semakin bertambahnya konsentrasi akan meningkatkan 

viskositas yang menyebabkan jumlah padatan yang terlarut menjadi 

meningkat sehingga ketebalan juga meningkat. Hasil pemeriksaan pH 

sediaan didapatkan nilai perubahan pH FII (1,25±0,05); FIII (1,48 ±0,11); 

FIV (1,77±0,03); FV (1,29±0,13), dan FVI (1,37±0,11). Dengan nilai 

perubahan pH sediaan tersebut akan menurunkan pH permukaan kulit, 

namun masih masuk rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5. 

Dari hasil pemeriksaan diketahui bahwa kandungan lengas FII 18,37 

± 0,43%; FIII 28,54 ± 3,34%; FIV 18,88 ± 2,06%; FV 13,15 ± 1,43%; dan 

FVI 12,70 ± 2,83%. Nilai kandungan lengas menunjukkan kandungan air 

yang berada di dalam film, kandungan lenngas ini berperan membuat kondisi 

lembab untuk mempercepat penyembuhan luka. Kemampuan mengembang 

didapatkan FII 341,8±35,3%; FIII 554,8±41,2%; FIV 633,8±63,1%; FV 

451,0±24,0%; dan FVI 455,6±24,4%. Nilai kemampuan mengembang 

menunjukkan kemampuan film dalam menyerap eksudat luka. Dari hasil uji 

ANOVA rancangan faktorial diketahui bahwa jenis kitosan memberikan 

perbedaan terhadap ketebalan (p 0,014<0,05) dan kandungan lengas (p 

0,000<0,05) dan terdapat interaksi antara jenis dan konsentrasi kitosan 

terhadap kandungan lengas (p 0,002<0,05) dan kemampuan mengembang (p 

0,001<0,05) dari sediaan film kitosan-Aloe vera. Dari uji Posthoc Tukey HSD 

diketahui bahwa pH sediaan film (p 0,000<0,05) konsentrasi kitosan 1,0% 

berbeda bermakna dengan konsentrasi kitosan 1,5% dan 2,0%. Dan 

kandungan lengas sediaan film (p 0,001<0,05) konsentrasi kitosan 1,5% 

berbeda bermakna dengan konsentrasi kitosan 2,0%. Kemampuan 

mengembang sediaan film (p 0,000<0,05) konsentrasi kitosan 1,0% berbeda 

bermakna dengan konsentrasi kitosan 1,5% dan 2,0%. 

Secara umum, jenis dan konsentrasi kitosan sebagai polimer 

pembentuk film akan mempengaruhi karakteristik sediaan film seperti 

ketebalan karena adanya peningkatan konsentrasi kitosan akan 

meningkatkan viskositas dan jumlah padatan yang terkandung di dalamnya 

sehingga ketebalan sediaan film meningkat, kemudian adanya peningkatan 

konsentrasi kitosan akan menurunkan kandungan lengas sediaan film 

dikarenakan semakin tinggi konsentrasi kitosan akan meningkatkan sifat 

hidrofobik kitosan, dan semakin meningkatnya konsentrasi kitosan akan 

menurunkan kemampuan mengembang karena semakin tinggi konsentrasi 

kitosan akan meningkatkan viskositas yang menyebabkan mengecilnya 


